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Abstrak. Berkurangnya ketersediaan lahan untuk lokasi pembangunan gedung di kota besar merupakan
masalah yang dihadapi oleh kontraktor selaku pelaksanaan proyek pembangunan. Maka dari itu, diperlukan
sebuah perencanaan serta pemilihan metode konstruksi yang efisien dari segi alur pekerjaan dan waktu
pelaksanaan. Metode botfom up merupakan metode konvensional yang sering digunakan dalam proses
pelaksanaan pembangunan sebuah konstruksi bangunan, tetapi penggunaan metode tersebut harus di
sesuaikan dengan lokasi pekerjaan yang tersedia. Sebagai alternatif, digunakan metode fop down sebagai
solusi metode pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan pada area yang memiliki lahan terbatas. Pada
penelitian kali ini, objek yang ditinjau merupakan pembangunan basement struktural bangunan sedalam 4
lantai, kemudian di modelkan dengan kondisi struktur dan area pekerjaan yang sama. Kedua metode
konstruksi tersebut tentunya memiliki beberapa kelebihan maupun kekurangan. Dari hasil studi diperoleh
hasil berupa penerapan metode konstruksi fop down akan menghasilkan durasi pelaksanaan konstruksi
selama 294 hari, sedangkan durasi pelaksanaan metode konstruksi bottom up selama 329 hari.

Kata-kata kunci
pelaksanaan.

: Metode konstruksi, Metode Top down, Metode Bottom up, Perbandingan durasi

Abstract. Decreased of land for building construction in the huge city is a problem faced by contractors as
the implementer of development projects. Therefore, planning and selection of an efficient construction
method in terms of workflow and implementation time is really needed. Bottom up method is a
conventional method that often used for building construction, but the use of the method must be adjusted
to land availability. As an alternative, the Top down method is used as a solution to the methods of
implementing development carried out in areas with limited land. The object in this study used basement
building and has 4 floors, then modeled with same structural condition and work area. These construction
method has some advantages and disadvantages. The results of the study show that the application of the
Top down construction method will produce a duration of construction of 294 days, while the duration of
the Bottom up construction method is 329 days.

Keywords : Construction method, Top down method, Bottom up method, Comparison of duration.

1. Pendahuluan

Pembangunan gedung bertingkat tinggi
semakin ~ bertambah = mengingat  makin
meningkatnya kebutuhan untuk area
pemukiman maupun area perkantoran dan

dengan pekerjaan galian tanah sampai elevasi
terendah yang di rencanakan dan pelaksanaan
pembangunan konstruksi dimulai dari pekerjaan
struktur bawah hingga bagian struktur atas
sesuai dengan perencanaan. Metode konstruksi

bisnis. Namun meningkatnya angka kebutuhan
tersebut berbanding terbalik dengan
ketersediaan lahan sebagai lokasi dibangunnya
sarana-sarana seperti yang di sebutkan diatas,
sehingga dalam pelaksanannya, dibutuhkan
suatu terobosan berupa metode pelaksanaan
konstruksi yang tepat untuk menjawab
permasalahan ketersediaan lahan tersebut.
Metode konstruksi yang umum digunakan
adalah metode bottom up. Metode ini diawali

alternatif yang dapat digunakan yakni metode
konstruksi top down. Berlawanan dengan
metode konstruksi bottom up, metode konstruksi
top down dapat disebut sebagai cara
membangun terbalik (Tanubrata, 2015). Sesuai
dengan namanya, metode ini dimulai dari
pekerjaan pelat lantai, kemudian pekerjaan
galian untuk struktur bawah dan struktur atas
dapat dilakukan secara bersamaan (Li dkk.,
2014 ; Pack dan Ockz, 1996) sehingga waktu



pelaksanaan konstruksi diharapkan dapat di
persingkat (Fateh dkk, 2014). Penelitian serupa
pernah dilakukan oleh Lafiza (2017) dengan
hasil penggunaan metode top down pada proyek
konstruksi akan memakan durasi pelaksanaan
selama 184 hari, sedangkan metode bottom up
selama 222 hari.

Dalam tugas akhir ini, peninjauan
dilakukan pada proyek pembangunan salah satu
gedung bertingkat tinggi yang berlokasi di
Jakarta Selatan yang terdiri dari 4 lantai
basement dengan kedalaman 14,5 meter di
bawah tanah. Penggunaan kedua metode
tentunya memiliki perbedaan, kelebihan, serta
kekurangan dalam penerapannya selama
pekerjaan berlangsung. maka dari itu, penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan kedua
metode konstruksi dari segi waktu atau durasi
pelaksanaan.

2. Landasan Teori

Metode Bottom up

Pada metode konstruksi Bottom up,
pekerjaan struktur dimulai setelah pekerjaan
galian tanah selesai di laksanakan. Kemudian
pekerjaan dilanjutkan dengan pembuatan
pondasi dan lantai basement paling bawah.
Kemudian pekerjaan selanjutnya dikerjakan
secara tipikal ke arah atas dengan menggunakan
bantuan perancah atau scaffolding. Pada
metode konstruksi ini, galian tanah umumnya
dilaksakan dengan sistem open cut dan
menggunakan dinding penahan tanah berpa
secant pile maupun diaphragm wall dengan
menggunakan ground anchor. Adapun ilustrasi
pembangunan sebuah struktur bangunan
dengan menggunakan metode bottom up dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Skema pekerjaan metode Bottom up
(Mistra, 2012)

Metode Top down

Pada metode konstruksi Top down,
dinding penahan tanah dikerjakan sebelum
pekerjaan galian tanah dilaksanakan. Selain
fungsinya sebagai penahan tekanan tanah
lateral, dinding diafragma juga berfungsi
sebagai cut off dewatering dan sebagai dinding
basement (Lafiza, 2017). Karena pekerjaan
dimulai dari atas ke bawah, maka pada metode
ini digunakan kolom yang sifatnya sementara
untuk menopang bagian struktur yang sedang di
kerjakan yang dinamakan king  post.
Penggunaan metode ini dalam pelaksanaan
dapat mempercepat waktu karena pekerjaan

struktur  dikerjakan  bersamaan  dengan
pekerjaan galian tanah. Adapun ilustrasi
pembangunan sebuah struktur bangunan

dengan menggunakan metode bottom up dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Skema pekerjaan metode Top down
(Mistra, 2012)

3. Metode Penelitian

Tahapan Penelitian
Secara umum, pelaksanaan dalam
penelitian kali ini di uraikan ke dalam beberapa
tahapan seperti di bawah ini.
a) Tahap Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data

primer dan sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh dan
dikumpulkan  dengan cara tinjauan

langsung di lokasi pekerjaan. Sedangkan
data sekunder merupakan data pendukung
berupa informasi jenis kegiatan dan gambar
rencana struktur yang akan di kerjakan.
b) Tahap Studi Literatur

Studi literatur dilaksanakan untuk
menggali informasi sebanyak mungkin
untuk memperkuat teori, menambah
wawasan dan



pengetahuan yang relevan dengan

penelitian yang dilakukan.
c¢) Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan
cara menghitung volume pekerjaan yang
dilaksanakan, menghitung nilai
produktivitas alat berat, mengidentifikasi
kegiatan dengan menggunakan Work
Breakdown Structure, menghitung durasi

4. Hasil dan Pembahasan

Data Bangunan

d)

pelaksanaan pada masing-masing pekerjaan,
dan membuat simulasi penjadwalan pada
program microsoft project.

Penarikan Kesimpulan dan Penulisan
Laporan

Penarikan  kesimpulan  dilakukan
dengan cara membandingkan  durasi

pelaksanaan pada metode konstruksi yang
digunakan.
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Gambar 3 Potongan bentuk basement bangunan

Metode Konstruksi Top down
Tahapan pelaksanaan dengan metode top

down adalah sebagai berikut :
a) Pekerjaan diaphragm wall

Dinding diaphragm wall dipasang di
sepanjang area  pekerjaan  dengan
spesifikasi berikut ini :
Tebal =0,8 m
Kedalaman =27,4 m
Pekerjaan pondasi bore pile dan tanam king
post
Pondasi bore pile direncakan memiliki
dimensi sebagai berikut :

b)

Tabel 1 Jumlah dan ukuran bore pile

No. Diameter (mm) Jumlah
1 800 140
2 1200 49
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Gambar 4 Ukuran king post

¢) Pekerjaan ring slab basement dan galian
tanah

Pekerjaan  ring  slab  basement
dikerjakan beriringan dan bertahap dengan
pekerjaan galian tanah, setelah pekerjaan
ring slab selesai maka dilanjutkan dengan
pekerjaan galian tanah di bawahnya,
demikian selanjutnya hingga elevasi
rencana. Tipikal pekerjaan dapat dilihat
pada Gambar 5.

Gambar 5 Tipikal pekerjaan galian tanah dan
ring slab basement

Selain itu, pekerjaan juga dibagi
menjadi beberapa zona pekerjaan. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah monitoring
pelaksanaan pekerjaan, pembagian zona
dilakukan juga atas pertimbangan untuk
memaksimalkan produktivitas sumber daya
yang tersedia di lokasi pekerjaan. Pembagian
zona pekerjaan dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 Pembagian zona pekerjaan

d) Pekerjaan raft foundation

Raft foundation dikerjakan setelah
pekerjaan galian tanah dan ring slab selesai
di laksanakan. Raft foundation digunakan
untuk mengantarai kolom dan pondasi bore
pile.

e) Pekerjaan kolom, core wall dan slab void

Pekerjaan kolom dilakukan untuk
mempermanenkan kolom king post dengan
menggunakan coupler untuk menyambung
tulangan antar segmen slab. Kemudian
kolom di cor dengan menggunakan metode
oerflowing.

Pekerjaan slab void dan core wall
dilaksanakan secara simultan dengan
pekerjaan kolom di setiap lantai basement.

f) Pekerjaan capping beam

Capping beam digunakan sebagai balok
pengikat antara diaphragm wall dengan
slab basement paling atas.

Metode Konstruksi Bottom up
Tahapan pelaksanaan dengan metode
bottom up adalah sebagai berikut :
a) Pekerjaan Dipahragm wall dan Ground
anchor
Pekerjaan diaphragm wall memiliki
fungsi yang sama dengan seperti yang telah
dijelaskan pada pekerjaan dengan metode
top down. Namun pada metode bottom up
digunakan perkuatan tambahan berupa
gorund anchor yang di rencanakan
dipasang setiap jarak 5 meter ke arah
horizontal dan vertikal. Tipikal pekerjaan
pemasangan ground anchor dapat dilihat
pada Gambar 7.
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Gambar 7 Pemasangan ground anchor (Mistra,
2012)

b) Pekerjaan galian tanah
Pekerjaan galian tanah pada tahap ini
dibagi menjadi 3 tahap, yaitu :
1) Pekerjaan tahap 1, dimulai dari elevasi
0 m sampai elevasi -4,25 m.
2) Pekerjaan tahap 2, dimulai dari elevasi
-4,25 m sampai elevasi -11,25 m.
3) Pekerjaan tahap 3, dimulai dari elevasi
-11,25 m sampai elevasi -15.5 m.
c) Pekerjaan bore pile
Pekerjaan pondasi bore  pile
direncanakan memiliki diameter dan
jumlah yang sama dengan yang telah di
jelaskan pada metode top down.
d) Pembuatan struktur basement
Pekerjaan struktur basement dimulai
dari pembuatan raft foundation, kemudian
secara bertahap struktur basement lain
seperti slab dan kolom dikerjakan secara
beriringan sesuai dengan jumlah lantai

basement  yang  direncanakan, dan
pekerjaan dikerjakan secara berurutan ke
atas dengan menggunakan bantuan
scaffolding dan bekisting.
Analisa Durasi Pelaksanaan

Analisa durasi dilakukan dengan

menghitung nilai produktivitas masing-
masing alat berat terlebih dahulu,
sedangkan produktivitas pekerja diperoleh
dari hasil peninjauan langsung dan
wawancara di lokasi pekerjaan. Durasi
pelaksanaan dihitung dengan persamaan
seperti berikut ini :

Durasi = Lur.ne.: )
Produktivitas



Setelah diperoleh masing-masing durasi
dari setiap pekerjaan, maka selanjutnya

dilakukan  penjadwalan  berdasarkan
sequence pekerjaan yang dilaksanakan.
Sehingga diperoleh  hasil durasi

Kemudian, aspek lain dari perbandingan
metode konstruksi yang digunakan adalah
kelebihan serta kekurangan dari metode
yang digunakan yang dapat dilihat pada
Tabel 4.

pelaksanaan untuk metode fop down 294
hari, sedangkan untuk metode bottom up
selama 329 hari.

Tabel 2 Rekapitulasi durasi pelaksanaan

dengan metode top down

Tabel 4 Perbandingan metode konstruksi

No Kegiatan Durasi (hari)
1 Pekerjaan D-Wall 42
2 Pekerjaan bore pile 25
3 Pekerjaan tanam king post 2
4  Pekerjaan capping beam 5
5 Pekerjaan galian B1 16
6  Pengecoran Ring Slab Bl 23
7  Pekerjaan galian B2 33
8  Pengecoran Ring Slab B2 23
9  Pekerjaan galian B3 45
10 Pengecoran Ring Slab B3 23
11 Pekerjaan galian B4 58
12 Pekerjaan matt foundation 73
13 Pekerjaan kolom B4-B3 24
14 Pengecoran void B3 34
15  Pekerjaan kolom B3-B2 57
16  Pengecoran void B2 34
17 Pekerjaan kolom B2-B1 46
18  Pengecoran void Bl 27
19 Pekerjaan kolom B1-GF 26

Tabel 3 Rekapitulasi durasi pelaksanaan

dengan metode bottom up

Durasi

No Kegiatan (hari)
1 Pekerjaan D-Wall 42
2 Pekerjaan capping beam 5
3 Pekerjaan galian tanah 22
4  Pekerjaan ground anchor 19
5 Pekerjaan bore pile 25
6  Pekerjaan matt foundation 81
7  Pekerjaan kolom B4-B3 24
8  Pekerjaan ring slab B3 31
9  Pekerjaan kolom B3-B2 26
10  Pekerjaan ring slab B2 33
11 Pekerjaan kolom B2-B1 28
12 Pekerjaan ring slab B1 35
13 Pekerjaan kolom B1-GF 29

Metode Metode Top
No  Kategori Bottom up down
Pekerjaan
persiapan
Pekerjaan pada
persiapan umumnya
pada lebih rumit
Pekerjaan umumnya karena jenis
ersiapan mudah karena  pekerjaan
P P tidak terdapat  yang
jenis dilaksanakan
pekerjaan berbeda
yang rumit dengan
metode
konvensional
Tidak Memerlukan
memerlukan tenaga kerja
tenaga kerja yang spesifik
: dan ahli pada
yang spesifik bidanenva
Tenaga  karena tipikal ghya
. . karena tipikal
kerja pekerjaan .
pekerjaan
yang an
dilaksanakan o ©
tidak begitu dilaksanakan
rumit berbeda dan
lebih rumit
Peralatan
g?gfnakan Memerlukan
selama masa alat kerja
. tambahan
konstruksi i
yakni yang s1 atnya.
oxcavator khusus seperti
’ excavating
Z:i’zlf Il:zli: ]; clampshell
service dan serta King
concrete post table.
ump. Selain Pada metode
3 Peralatan }iytu P 2'1 da ini, digunakan
me,tg de ini jenis perancah
dieunakan konvensional
si sgtlé m dan bekisting
bekisting dan jenis loose
b at formwork
perancah atau yang sifatnya
scaffolding
konvensional sementara /
tidak
untuk .
digunakan
mendukung .
kembali
pelaksanaan
pekerjaan
Biaya yang Biaya yang
4 Biava dikeluarkan dikeluarkan
4 bertambah lebih mahal
akibat adanya karena




pekerjaan penggunaan metode bottom up, perlunya penambahan
Pemas;ngan tekno{)(’g{) 4 ground anchor pada dinding diaphragmn
groun yang berbeda wall lalu pekerjaan bore pile dikerjakan
anchor, serta dengan . . .
dinding pembangunan setelah selumh pelferjaa'n ga.han selesai dan
basement menggunakan urutan pekerjaan dimulai dari bawah ke atas.
metode b) Pelaksanaan struktur basement dengan
konvensional menggunakan metode fop down memakan
Perlu durasi pelaksanaan selama 294 hari,
dilakukan K |
Mutu pengawasan sedgng an metode bottom up selama 329
pekerjaan pekerjaan hari. Penggunaan metode top down dapat
lebihmudahdi yang  cukup memangkas waktu pelaksanaan selama 35
5 Muty  Kontrol karena ketat  untuk hari, atau dengan kata lain metode
tipikal metjaga pelaksanaan top down dapat menghemat
pekerjaan mutu, karena . o ..
yang sifatnya pekerjaan Waktu pelaksanaan hingga 11%, hal ini
berurutan dilaksanakan disebabkan karna pada metode top down,
secara pekerjaan struktur basement dilaksanakan
simultan bersamaan dengan pekerjaan galian.
Pelaksanaan c) Kelebihan pada metode konstruksi bottom
dapat Pelaksanaan dalah ber d 1
berlangsung dapat berjalan up adalah sum §r aya serta peralatan }{ang
lebih  lama lebih  cepat digunakan tidak terlalu spesifik,
karena karena kekurangannya yakni durasi pelaksanaan
6  Wakwu 0cberapa beberapa lebih lama. Sedangkan kelebihan pada
kerjaan baru  pekerjaan : .
pbe nbaru - pe metode konstruksi top down adalah durasi
dapat dimulai dilaksanakan lak lebih inok
Ketika secara pelaksanaan ebi singkat, ~ namun
pekerjaan simultan atau kekurangan pada metode ini adalah perlunya
sebelumnya bersamaan tenaga kerja serta alat berat yang lebih
telah selesai spesifik.
Resiko  yang Re§1k0 yang
.. ditimbulkan,
ditimbulkan misalnya 6. Saran
kmlsallnlza kecelakaan . Perlunya penelitian dan tinquan lebih
coclakaal  kerja  lebih  lanjut dengan menambahkan analisis durasi
kerja lebih besar  karena - . .
sedikit  dan els< _ kare padq pekerj aan arsu?ktural serta dilakukannya
7  Resiko  pengawasan Ezﬂzgazﬁn analisis terhadap biaya pelaksanaan selama
lebih  mudah Secarag & pekerjaan berlangsung.
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5. Kesimpulan
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